
Contacts:
Dwi Muhtaman, CIFOR (d.muhtaman@cgiar.org); Herry Purnomo, CIFOR 
(h.purnomo@cgiar.org); Levania Santoso, CIFOR (l.santoso@cgiar.org); Philippe 
Guizol, CIRAD (p.guizol@cgiar.org); San Afri Awang, UGM (saawang@ugm.ac.id); 
Wahyu Wardhana, UGM (wwardhana@ugm.ac.id)

Fair Partnership for Local Development
to Improve the Forest Sustainability in Southeast Asia

The Centre de Coopération Internationale en Recherche Agronomique pour le 
Développement (CIRAD) dan Center for International Forestry Research (CIFOR) 

bekerja sama dengan Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada 
melaksanakan riset aksi di Indonesia dalam proyek Levelling the Playing 
Field (LPF). Kegiatan dilakukan dalam 3 studi kasus selama kurun waktu 

4 tahun (2004-2007). Pendanaan proyek berasal dari 
budget hutan tropika, Uni Eropa.

Levelling the Playing Field

Pengelolaan Hutan Kolaboratif antara masyarakat lokal 
(desa hutan) dengan perusahaan. Riset aksi LPF ini berlokasi di Jawa. 
Tujuannya untuk meningkatkan kelestarian hutan tanaman jati serta 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan masyarakat lokal sebagai 
salah satu pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan hutan. 
Kegiatan ini dilakukan dengan metode riset aksi yang partisipatif, 
skenario masa depan dan bermain peran, disamping survey sosial dan 
ekonomi, serta diskusi-diskusi kelompok dan lokakarya.

Hutan Tanaman untuk Pengurangan Kemiskinan
Riset aksi LPF di Sumatra Selatan dilakukan untuk menjadikan 
kemitraan antara masyarakat dan perusahaan hutan tanaman 
akasia Musi Hutan Persada menguntungkan semua pihak. Riset aksi 
dilakukan melalui survey penghidupan masyarakat, pemodelan dan 
game, pengembangan forum multipihak, diskusi-diskusi kelompok 
dan drafting perjanjian kemitraan baru yang lebih adil, 
menguntungkan masyarakat dan transparan. 

Menggapai Kelestarian Sumberdaya 
Hutan untuk Kelestarian Usaha Furniture
Ratusan ribu orang tergantung pada industri furniture sebagai 

matapencaharian utama di Jepara. Ribuan orang lainnya di luar Jepara 
mengelola hutan jati sebagai sumber ekonomi mereka.  Kelangsungan 

adanya bahan baku akan menentukan kehidupan mereka di industri 
furniture. Sebaliknya, petani hutan jati memerlukan insentif atau 
pasar yang menguntungkan untuk menjual kayu dan tetap 
memelihara hutan jatinya.  Kebersamaan, rasa gotong royong dan 
upaya bersama antarpihak di Jepara, antar petani di kebun jati 

rakyat dan hubungan keduanya akan menyelamatkan kehidupan 
banyak orang. Proyek LPF di Jepara memfasilitasi proses-proses 

menemukan upaya bersama dalam menggapai kelestarian pengelolaan 
hutan jati menuju kelestarian usaha furniture untuk kehidupan bersama.
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